BAB V

PENUTUP

Berdasarkan uraian penjelasan padahasil penelitian serta pembahasan,
maka peneliti dapat mengemukakan hal-hal yang ditarik sebagai kesimpulan dari

penelitian ini yang akan dijabarkan pada poin-poin dibawah ini.

5.1 Kesimpulan

1. Situasi Komunikatif Dalam Upacara Bersih Desa Sigedang Di
Kabupaten Wonosobo
Upacara Bersih Desa Sigedang merupakan suatu tradisi kebudayaan yang
ada di desa Sigedang. Pada Upacara Bersih Desa Sigedang tempat yang
menjadi ruang untuk dilaksanakannya upacara yang sudah dipersiapkan
dan ditata sedemikian rupa untuk kelancaran upacara, tempat-tempat
tersebut tidak lain adalah sebagai situasi komunikatif yang ada pada
upacara yaitu makam, masjid, Sendang atau bisa dikatan sebagai pos air,
kemudian halaman rumah warga.

2. Peristiwa Komunikatif Dalam Upacara Bersih DesaSigedang Di
Kabupaten Wonosobo
Upacara Bersih Desa Sigedang merupakan sebuah ritual sederhana yang
memiliki makna tersendiri bagi warga Sigedang serta mengandung nilai
yang penting bagikehidupan mereka. Berawal dari tradisi kebudayaan

yang kemudian dilaksanakan terus menerus oleh warga Sigedang yang
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memiliki tujuan serta fungsi sebagai pembelajaran bagi masyarakat desa
Sigedang. Dengan pesan — pesan yang terkandung dalam setiap tahapan
upacara yang memiliki kaidah serta norma yang berlaku pada masayarakat
desa Sigedang sebagai bentuk pelestarian tradisi kebudayaan di desa
Sigedang.

. Tindak Komunikatif Dalam Upacara Bersih Desa Sigedang Di
Kabupaten Wonosobo

Tindakan komunikatif merupakan bentuk perintah, pernyataan,
permohonan dan perilaku non verbal, Dalam Upacara Bersih Desa
Sigedang Doa-doa serta pernyataan terimkasih yang di sampaikan oleh
Bapak Kepala Desa merupakan bentuk tindakan yang terlihat pada tahapan
upacara. Doa-doa tersebut merupakan permohonan warga agar
diberikelancaran pada pelaksanaan upacara serta menyampaikan rasa
syukur serta mendoakan para pejuang desa agar desa mereka selalu diberi
berkah dan perlindungan oleh Tuhan. Selain itu pernyataan atau ucapan
terima kasih pun disampaikan oleh Kepala Desa kepada warga atas
kepedulian warga terhadap tradisi kebudayaan di desa Sigedang. Sehingga
upacara ini bisa terlaksana dengan baik.

Maka Upacara Bersih Desa Sigedang merupakan suatu rangkaian ritual
tradisi kebudayaan yang dilakukan secara sederhana oleh warga desa
Sigedang di Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Upacara yang
dilaksanakan setahun sekali pada hari jumat kliwon ini dijalankan oleh

warga Sigedang pada setiap tahapannya dan segala kelengkapannya
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sebagai suatu aktivitas komunikasi ritual dalam mewujudkan rasa syukur
kepada Tuhan serta mengenang para pejuang Desa, baik itu yang
menyebarkan agama Islam ataupun pejuang yang membabat dan

membangun desa Sigedang.

5.2 Saran
Dari penelitian yang sudah dilakukan dari awalhingga akhir ini, peneliti
memberikan masukan berupa saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak yang
memiliki kaitan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
5.2.1 Saran Bagi Masyarakat Desa Sigedang Di KabupatenWonosobo
Adapun beberapa saran yang harus peneliti kemukakan berkaitan dengan
hasil penelitian :

1. Bagi warga Sigedang agar tetap terus melestarikan tradisi kebudayaan
yang sudah dijalankan sebelumnya, agar suasana kekerabatan yang akrab
serta kehangatan silaturahmi tetap terjaga. Dan untuk para kaum muda
didesa Sigedang cobalah untuk peduli terhadap tradisi kebudayaan yang
sudah ada, agar tidak hilang di telan waktu, karena tradisi kebudayaan
merupakan kemewahan yang takter nilai harganya.

2. Kerukunann serta suasana kekeluargaan yang ada di desa Sigedang harus
terus dijaga. Agar Interaksi yang terjalin antara sesama warga Sigedang
yang sudah berjalan sangat lama bisa menjadikan suatu cara untuk
membangun komunikasi antar warga dalam meningkatkan pelestarian

kebudayaan yang ada di desa Sigedang.
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3. Untuk masyarakat sigedang harus bisa terus menjaga tradisi kebudayaan
dengan tidak terlalu mengikuti kebudayaan asing yang mampu menggerus
sedikit demi sedikit tradisi kebudayaan lokal, sehingga tradisi kebudayaan
Sigedang akan tetap ada sampai generasi berikutnya.

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Selain saran yang ditunjukan untuk masyarakat Desa Sigedang, peneliti
juga mempunyai saran untuk peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih baik lagi dalam melakukan
penelitian.

2. Merencanakan penelitian dengan sebaik-baiknya, agar bisa mencapai
semua target dalam sebuah penelitian.

3. Untuk peneliti selanjutnya khususnya kepada peneliti yang akan meneliti
menggunakan Etnografi harus lebih detail lagi dalam membahas objek
yang diteliti.

4. Kepada peneliti selanjutnya agar lebih memperbanyak lagi bahan
referensi. Agar penelitian yang dilakukan selanjutnya bisa lebih baik dari
penelitian sebelumnya untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru

serta menambah wawasan yang lebih luas lagi bagi peneliti.



